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A. Kajian Pustaka

Penelitianini bukanlah penelitian yang baru, karena sebelanswgdah ada

beberapa skripsi yang membahas tentang akhlak. Guerabedakan antara

penelitian ini dengan penelitian lainnya, sehingigak terjadi duplikasi maka

penulis dengan segala kemampuan dan berusaha miermdebagai hasil karya

yang berkatan dengan penelitian ini di antaranya:

1.

Skripsi yang dituliskan oleh Maria Ulfa (199 169)¢€ran Pendidikan Agama
Islam dalam Membentuk Kepribadian yang BerakhlaKiM8iswa Kelas Il
SMU Hasyim Asy’ari Kudus” yang menyimpulkan ada garuh yang cukup
signifikan dari hasil Pendidikan Agama Islam terdyad pembentukan
kepribadian yang berakhlak mulia pada siswa kélds$MU Hasyim Asy’ari
Kudus. Pendidikan Agama yang baik adalah sebagalgss bagi siswa untuk
bisa memiliki kepribadian yang berakhlak mulia,uknbisa diterapkan dalam
hidup bermasyarakat.

Skripsi yang dituliskan oleh Ainiyatuzzulfa (073001) “Korelasi Antara
Kebiasaan Membaca Al-Qur'an dan Akhlak Siswa Keéldks MTs. Hasan
Kafawi Pancur Mayong Jepara Tahun 2010/2011” yaegyimpulkan bahwa
ada hubungan yang positif dan signifikan antaraidssian Membaca Al-
Quran dan Akhlak Siswa Kelas VII MTs. Hasan KafaRancur Mayong
Jepara Tahun 2010/2011.

Skripsi yang dituliskan oleh Zainal Muttagin (3188) “Pengaruh Intensitas
Membaca Al-Qur'an Terhadap Perilaku Keagamaan RenMasjid Al-
Muhajirin Di Desa Wonosari Kecamatan Ngaliyan Ko&amarang” yang

! Maria Ulfa, Peran Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kepiin yang

Berakhlak Mulia Siswa Kelas Il SMU Hasyim Asy’and(s,(Kudus : Fakultas Tarbiyah STAIN
Kudus, 2003)

2 Ainiyatuzzulfa,Korelasi Antara Kebiasaan Membaca Al-Qur'an dan lakhSiswa Kelas

VIl MTs. Hasan Kafawi Pancur Mayong Jepara Tahuda®@@011 (Semarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo,2011)



menyimpulkan bahwa intensitas membaca Al-Quranpéegaruh positif
terhadap perilaku keagamaan remaja Masjid Al-MuimajHal ini didasarkan
pada hasil analisis hipotesis yang mengatakan bglkaanilai intensitas
membaca Al-Quran bertambah 1 (satu) maka nilaa-rata perilaku
keagamaan remaja Masjid Al-Muhajirin akan bertamBa?l atau dengan
kata lain setiap peningkatan derajat intensitas baea Al-Quran akan
menyebabkan derajat perilaku keagamaan remajadviaisjuhajirin.®
Dari beberapa kajian penelitian tersebut, ada peaaa dan perbedaan
dengan kajian yang akan peneliti lakukan. Persanmy@aradalah sama-sama
membahas tentang akhlak. Sedangkan perbedaannyandpenelitian yang akan
penulis teliti di samping mempunyai lokasi penefityang berbeda dengan lokasi
penelitian di atas, juga penelitian ini lebih midhbieratkan pada akhlak santri
penghafal Al-Qur’an.

B. Kerangka Teoritik
1. Akhlak
a. Pengertian akhlak

Secara etimologis akhlak berasal dari bahasa al@blabentukama’
dari khulugyang berarti budi pekerti, perangai, tingkah |aAkabiat. Berakar
dari kata khalaga yang berarti menciptakan sealkargah kata Khaliq
(pencipta), makhluqg (yang diciptakan) dan khalq§petaan).

Kesamaan akar kata di atas mengisyaratkan bahwandakhlak
mencakup pengertian terciptanya keterpaduan ankatzendak Khalig
(Tuhan) dengan perilaku makhlug (manusia). Darigpeian etimologis
seperti ini, akhlak bukan saja merupakan tata atatau norma perilaku yang
mengatur hubungan antar sesama manusia, tetapnpurgza yang mengatur
hubungan antara manusia dengan Tuhan dan bahk@ardetam semesta

sekalipun?

3 Zainal Muttagin  “Pengaruh Intensitas Membaca AF@&n Terhadap Perilaku
Keagamaan Remaja Masjid Al-Muhajirin Di Desa Wonbsidecamatan Ngaliyan Kodia
Semarang” (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walign8002)

4 Yunahar llyasKuliah Akhlak (Yogyakarta: LPPI, 2007), cet. IX,him.1



Pengertian akhlak secara terminologi menurut pakar di bidang ini

antara lain Imam Ghazali memberikan pengertiaratenpakhlak yaitu:
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“Akhlak adalah bentuk atau sifat yang tertanandalam jiwa yang
daripadanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mddahgampang
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan térldbhulu. Jika
sifat itu melahirkan perbuatan yang baik menurual adan syariat,
maka disebut akhlak yang baik, dan bila lahir dariperbuatan yang
buruk, maka disebut akhlak yang buruk.”

Senada dengan pengertian tersebut Ibn Maskawaihberemefinisi
akhlak sebagaimana yang telah dikutip oleh NasirMiAg. yaitu gerakan
jiwa yang mendorong melakukan perbuatan tanpa buygikiran dan
pertimbangafi.Sedangkan Prof. Dr. Ahmad Amin berpendapat batkhtaka
adalah kebiasaan kehendak. Ini berarti bahwa ketkeital bila telah melalui
proses membiasakan sesuatu maka kebiasaannyashutiakhlaK.

Keseluruhan definisi akhlak tersebut di atas tampadék ada yang
bertentangan, melainkan memiliki kemiripan antastu sdengan lainnya,
bahkan secara substansial tampak saling melenglagi. dapat di ambil
kesimpulan bahwa akhlak adalah keadaan jiwa yargatdenenimbulkan
perilaku yang baik dan buruk, dan untuk melakukantghpa memerlukan

pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu. Akhladencakup segala

® Abu Hamid Muhammad Al-Ghazalhya’ Ulumuddin (Darul Akhya’ Kutubul Arabiyah,
tt), Juz Ill, him. 52

8 Nasirudin Historisitas dan Normativitas TasawEemarang: AKFI Media, 2008), him. 28
" Ahmad Amin,Etika llmu Akhlakterj. Farid Makruf, (Jakarta: Bulan Bintang, 1998
Cet. VII him. 62



pengertian tingkah laku, tabiat, peranan karaktanusia, baik dan buruk,
dalam hubungannya dengan khalik atau dengan sewaktduk.

Ada beberapa istilah yang mempunyai kesamaan malemgan
akhlak, yaitu etika atau moral, sehingga dalam pdrasan akhlak sering
muncul istilah-istilah tersebut, namun ketiganyamnpanyai perbedaan. Etika
ialah ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mgaag buruk dengan
memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh ygag diketahui oleh akal
pikir. Sedangkan pengertian moral adalah sesuajaderde-ide yang umum
diterima tentang tindakan manusia, mana yang taikwhjar’

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkanmMaabkhlak, etika
dan moral mempunyai persamaan, yaitu ketiganyaidageb tentang nilai
perbuatan manusia. Sedangkan perbedaannya etikaigeraik dan buruk
berdasarkan kepada pendapat akal pikiran, dan paatal lebih banyak
berdasarkan kepada kebiasaan yang berlaku umunasjiarakat, sedangkan
pada akhlak, ukuran yang digunakan untuk menentbk#&ndan buruk adalah
Al-Quran dan Hadist.

b. Ruang Lingkup Akhlak

Dalam berbagai literatur tentang lImu Akhlak Islagijumpai uraian
tentang akhlak yang secara garis besar dapat ditewjadi dua bagian, yaitu
akhlak yang baik (akhlakmahmudah dan akhlak yang buruk (akhlak
madzmumah Yang dimaksud dengan akhlakahmudahadalah segala
tingkah laku yang terpuji (yang baik) yang biasanadnakan fadlilah
(kelebihan). Imam al Ghazali juga menggunakan pgagkamunjiyat yang
berarti segala sesuatu yang memberikan kemenantgarkgayaan. Dia juga
mengatakan bahwa akhlak itu mengacu pada keaddsmnbanusia, maka
akhlak yang baik berarti keadaan batin yang baik.

Sedangkan kebalikan dari akhlalahmudalyaitu akhlaknadzmumah
yang berarti segala tingkah laku yang tercela akdlak yang jahatg@bihah

8 Zahruddin dan Hasanuddin Sinag@ngantar Studi AkhlaKJakarta: PT Raja Grafindo
Jaya, 2004), him. 45-46

® Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam(Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), him.177
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yang menurut istilah al-Ghazali disebut sebagahlikatyang artinya segala

sesuatu yang membinasakan atau mencelakékan.

Dari uraian tersebut mengandung arti bahwa akleddagi dalam dua
kategori, yaitu:

1) Akhlak yang baik Akhlaq al-Mahmudahyaitu perilaku yang baik dimana
akal pikiran (rasio) maupun syari'at agama Islamaki menolaknya,
artinya bahwa perilaku-perilaku tersebut sesuagdemorma dan ajaran-
ajaran agama Islam.

2) Akhlak yang tercela Akhlag al-Madzmumah yaitu perilaku atau
perbuatan yang tidak sesuai (bertentangan) dengah mkiran dan
syari’at agama Islam.

Ruang lingkup akhlak adalah sama dengan ruangum@iaran Islam
itu sendiri, yaitu pola hubungan manusia dengaal(khaliq) dan hubungan
dengan sesama makhluk (baik manusia maupun bukawsia® Sehingga
apabila di perinci sebagai berikut:

1) Akhlak terhadap Allah sarnighaliq.

2) Akhlak terhadap makhluk, terbagi dua:

a) Akhlak terhadap manusia, dapat dibagi lagi menjalhlak terhadap
diri sendiri dan akhlak terhadap orang lain atasas& manusia
(Rasulullah, keluarga, teman, tetangga, masyarakat)

b) Akhlak terhadap bukan manusia, yaitu: alam/lingkamghewan,
tumbuh-tumbuhan dan alam sekitar).

Sehubungan dengan hal tersebut diatas penelitian hanya
memfokuskan pembahasan mengenai akhlak yang bergabwengan Allah
Swt, akhlak terhadap diri sendiri, terhadap sesamaausia, dan terhadap
lingkungan.

1) Akhlak terhadap Allah

Yang dimaksud dengan akhlak terhadap Allah ataa pobungan

manusia dengan Allah Swt, adalah sikap atau pexbhusng seharusnya

2 Hamzah Ya'qubEtika Islam (Bandung: CV. Diponegoro, 1993), Cet. VI, him. 95
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dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada ABatt sebagai
khalig. Titik tolak akhlak terhadap Allah adalampakuan dan kesadaran
bahwa tiada Tuhan melainkan Allah.

Sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa maperdia
berakhlak kepada AllalPertama,karena Allah yang telah menciptakan
manusiaKedua,karena Allah yang telah memberikan perlengkapacgaan
indera, akal pikiran dan hati sanubari, disampinggata badan yang
kokoh dan sempurna kepada manusiatiga, karena Allah yang telah
menyediakan berbagai bahan dan sarana yang diparluBagi
kelangsungan hidup manusieempat Allah yang telah memuliakan
manusia dengan diberikannya kemampuan untuk meaigwesatan,
lautan dan udard.

Banyak sekali cara yang dapat dilakukan dalam iakkkepada
Allah, di antaranya:

a) Tagwa kepada Allah

Orang yang bertagwa adalah orang yang takut kepddh
berdasarkan kesadaran, mengerjakan apa yang dgbde@am-Nya,
menjauhi larangan-Nya dan takut terjerumus kedadarbuatan dosa.
Orang yang bertaqgwa akan selalu membentengi diri kagahatan,
memelihara diri agar tidak melakukan perbuatan y@aek diridhoi
Allah SWT, bertanggungjawab terhadap perbuatan tagkah
lakunya, serta memenuhi kewajibannya.

Hal ini telah diperintahkan oleh Allah yang teraantdalam
Surat Ali Imron ayat 102:

X LA Lo S o O&e-@08% O 60
AFs e BXUD>0¥zaF BXURSGE O
Ox=>00=> e ee @0 QO a0 ORAIOQ
EDEXHD ¢HACONECODE 2 €= 3OO0 -+ QRO

1 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islagrhim. 179

2 M. Daud Ali, Pendidikan Agama Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him.
361.
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepadahA
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah i-¢ekal
kamu mati melainkan dalam keadaan berserah diradep
Allah.”(Q.S. Ali Imron/3:1023°

Bertakwa kepada Allah, seperti: menunaikan shaledld 5
waktu, menunaikan puasa pada bulan Ramadhan dgauhesemua
yang dilarang-Nya, seperti: tidak berjudi dan selrag.

b) Cinta dan ridha kepada-Nya

Cinta adalah kesadaran diri, perasaan jiwa danndaro hati
yang menyebabkan seseorang terpaut hatinya keppdayang
dicintainya dengan penuh semangat dan rasa kagdngd Bagi
seorang mukmin, cinta pertama dan utama sekaliridébe kepada
Allah SWT. Allah lebih dicintainya daripada segagk@anya. Dalam
hal ini Allah berfirman :

OOXIAOW WXMUORCOL O ¢xEFO0ALA w00 B
EDO NS B & o BEROQ
“Adapun orang-orang yang beriman amat sangat ¢iatan
kepada Allah” (Q.S. Al-Bagoroh/2:165)

Sejalan dengan cinta, seorang Muslim haruslah dagratkap
ridha dengan segala aturan dan keputusan Allahnyartdia harus
dapat menerima dengan sepenuh hati, tanpa penokddikitpun,
segala sesuatu yang datang dari Allah dan Rasul-bigik berupa
perintah, larangan ataupun petunjuk-petunjuk laanny

Orang yang ridha dengan Allah ia akan rela menef@udho
dan qodar Allah terhadap dirinya. Dia akan bersyukias segala

kenikmatan dan akan bersabar atas segala cobaamki@e sikap

3 Depag RI,Al-Quran danTerjemahannyaPT. Sygma Examedia Arkanleema, 2009),
him. 63

1 Yunahar llyasKuliah Akhlg, him.24
!> Depag RIAI-Qur'an dan terjemahnyayim. 25
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cinta dan ridha kepada Allah SWT. Dengan cinta kiengharapkan
ridho-Nya dan dengan ridho kita mengharapkan ditya®
Bersyukur

Bersyukur atas nikmat Allah tidak hanya diucapkamgin
lisan, akan tetapi juga diwujudkan dengan perbyayaitu dengan
menggunakan nikmat yang telah diberikan Allah dengabaik-
baiknya.

Sebagaimana firman Allah:

ROZE{40O® o NOXTNI 0 FOIZIL 6 e €0 (3
OQRK ez 48X AKX 4860 B DQOQNOVHSCHYW

d)

EXXRP TOONOH0 =0 B EXIN A Fa
“Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), aMak
Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendirin da
barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhfgh
Maha Kaya lagi Maha Terpu;ji".(Q.S. Lugman/3112)
Tawakkal
Tawakal kepada Allah berarti menyerahkan semuaanriga
sepenuhnya kepada-Nya, sesudah melakukan usah&ssmadayang
kita sanggupi, sehingga kita benar-benar tidak @epcrinya lagi.
Taubat
Taubat sering didefinisikan sebagai bentuk permah@mpun
kepada Allah SWT, penyesalan mendalam atas kesaladsalahan
yang telah dilakukan sebelumnya dan berjanji tidk&n mengulangi
kesalahan tersebut dimasa yang akan datang.
Taubat yang sempurna harus memenuhi lima dim&nsi :
(1) Menyadari kesalahan
(2) Menyesali kesalahan
(3) Memohon ampun kepada Allah SWT

(4) Berjanji tidak akan mengulanginya

8 Yunahar llyasKuliah Akhlg, him.24
" Depag RIAI-Qur'an dan terjemahnyajim. 412
'8 Yunahar llyasKuliah Akhlak him.61-63
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(5) Menutupi kesalahan masa lalu dengan amal sholeh
2) Akhlak terhadap sesama manusia
Akhlak sesama manusia dibagi menjadi 2 :
a) Akhlak kepada guru, kyai atau ustadz
Ada beberapa akhlak yang karimah yang harus dinsdirang
santri kaitannya dengan hubungan dengan guru atada) antara lain
adalah*

(1) Santri hendaknya mengikuti pemikiran dan jejak dmtga serta
tidak menerjang nasehat-nasehatnya, serta sersanti@sninta
ridhonya dalam setiap kegiatannya, menjunjung tinggn
berkhidmat kepadanya.

(2) Memandang ustadznya dengan penuh ketulusan daziesan

(3) Memperhatikan hak guru dan tidak melupakan keutanten
kebaikannya serta mendoakan untuk kebaikan ustadzny

(4) Tidak berkunjung kepada ustadz selain di tempatvdaktu yang
patut, kecuali ada izin darinya.

(5) Duduk dan bersikap dengan sopan ketika berhadapagad
ustadz, khususnya di saat kegiatan belajar mengajar

(6) Berbicara dengan suara dan bahasa yang baik

(7) Mendengarkan semua pelajaran dan penjelasan uskaogan
penuh kesungguhan

(8) Tidak mendahului memberikan penjelasan masalahtidak pula
menyela pembicaraan ustadz, kecuali atas izinnya

(9) Membantu dan berbuat sebaik mungkin untuk keperlhgtadz-
nya dan tidak berbuat sesuatu yang bisa merendalgajatnya.

b) Akhlak terhadap masyarakat
Islam mendorong manusia untuk berinteraksi sosia¢rah

manusia lainnya. Dorongan tersebut, baik secarsur@r maupun

1% Tamyiz BurhanuddinAkhlak Pesantren Pandangan KH. Hasyim Asy'@Yiogyakarta:
Ittaga Press, 2001) him. 75-76
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tersirat terdapat dalam Al-Quran dan Sunnah bahicempak pula
secara simbolik dalam berbagai ibadah ritual Islam.

Untuk terciptanya hubungan baik sesama muslim dan
masyarakat, setiap orang harus mengetahui hak damjibannya

masing-masing sebagai anggota masyardk&ebagaimana sabda
Rasulullah:

5, :41»\yw@r@jg&mw&wﬁ)mwsﬂf@y
sly) bl laaiiy Soe Al & Wly 5 LA g Wil 5 2 MG s ke g a DLl
21

(s
“Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada limanjawab
salam, mengunjungi orang sakit, mengiringkan jenaza
memenuhi undangan, dan menjawab orang bersin”

c) Akhlak terhadap diri sendiri
Seorang Muslim berkewajiban memperbaiki dirinya ebain
bertindak keluar, ia harus beradab, berakhlak teqhadirinya sendiri,
karena ia dikenakan tanggung jawab terhadap kea&am dan
kemaslahatan dirinya dan lingkungan masyarakathya.

Suatu peringatan yang bersifat pencegahan diberidéah di
dalam Al-Qur'an:

OEERO JHAERN OO0V BXUD>0cHD = c+€@0...

QO EDHIG ¥ OWwWa I
“‘dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri kalaoch
kebinasaan” (Q.S. Al-Baqoroh/2:185%)

Setiap anak harus memiliki landasan yang akhlakgyknat,

karena apabila pribadi anak telah terbiasa dengllalayang baik, maka

2 yunahar llyasKuliah Akhlak him. 205

2! Imam Abi Husain MuslimShohih MuslimJuz X, (Libanon: Darul Fikri, 1981), him.
143

22 Abdullah Salim,Akhlak Islam Membina Rumah Tangga Dan Masyaraldstkarta: Sari
Media Da’'wah, 1994) him. 66

% Depag RIAI-Qur'an dan terjemahnya)im. 30
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cita-cita dalam kesuksesan, kemajuan, dan kebamagidup akan diraih
dengan mudah. Dalam hal ini, akhlak pribadi ini i;&i beberapa hal
diantaranyasidig(benar/jujur),iffah, amanah, sabar, pemaaf.

Setiap orang harus memiliki sifat-sifat di ataspaa mereka
benar-benar menjadi generasi yang unggul, baik ndakecerdasan
maupun keimanan. Bagi setiap orang yang memilitat gujur, iffah,
sabar, pemaaf, dan amanah, maka akan selalu telgdaya kemurniannya
dan akan selalu tercerminkan akhlak mulia dalamdkgdan sehari-hari.
Akhlak pribadi orang harus dibenahi dengan baikls@wal agar dalam
menghadapi masa depan lebih siap untuk menjadi sire@yang unggul
dan menjadi pemimpin yang bermoral jauh dari halyeng tidak
diinginkan. Dengan demikian, maka akan terciptalahtu Negara yang
maju, sejahtera, damai, dan aman sesuai dengaraagaliidam-idamkan
banyak orang.

d) Akhlak terhadap lingkungan

Yang dimaksud lingkungan di sini adalah segalaaesyang ada
di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuitanpun benda-benda
tak bernyawa. Islam melarang umat manusia memtaraséikan di muka
bumi, baik kerusakan terhadap lingkungan maupuhat&p manusia
sendiri?® Akhlak terhadap lingkungan yang diajarkan al-Quit@rsumber
dari fungsi manusia sebagai khalifah di Bumi. Cheaakhlak terhadap
lingkungan diantaranya: memelihara kelestarian klimgjan, menjaga
kebersihan lingkungan, dan menyayangi makhluk hidup

c. Pembentukan Akhlak
Ada dua pendapat apakah akhlak itu bisa dirubah dlbantuk.
Pendapat pertama mengatakan bahwa akhlak tidaklivigzah. Sebagaimana
bentuk lahir Khalq) tidak dapat dirubah.
Pendapat kedua mengatakan bahwa akhlak dapat wkbeésn dirubah

yaitu dengan cara mujahadah dalam menundukkan siglavat dan daya

24 yunahar llyasKuliah Akhlak him. 81-140
%5 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islarrhim.189
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marah. Pendapat kedua ini dikuatkan dengan alaea@mdainya akhlak tidak
dapat dirubah maka segala bentukidlah pesan dan pendidikama(dib)
tidak ada gunanya. Sementara semua ini diperintableh agama termasuk
perintah memperbaiki akhlak.
Ada beberapa bentuk proses untuk membentuk akhlad paik.
1) Pemahaman
Pemahaman ini dilakukan dengan cara menginformagiatang
hakikat nilai-nilai kebaikan yang terkandung dilasa obyek itu.
Pemahaman berfungsi memberikan landasan logis tiseamengapa
seseorang harus berakhlak mulia dan harus menghaiddak tercele’
Pemahaman yang dimaksud disini adalah mengamiijgpeh dari
beberapa kisah-kisah teladan, fenomena, peristexiatpva yang terjadi,
baik masa lampau maupun sekarang. Dari sini dikaraantri dapat
mengambil hikmah yang terjadi dalam suatu peristivaak yang berupa
musibah atau pengalaman. Untuk dapat menerapkasdenéti, seorang
ustadz harus dapat memilih dan bahkan menciptakka&ss dan kondisi
yang memungkinkan terjadinya komunikasi dan interalang kondusif
untuk memberikan berbagai nasihat dalam rangka aj@r@n bagaimana
bersikap dan berperilaku terpéffiSang ustadz tidak cukup mengantarkan
santri pada pemahaman inti suatu peristiwva, medairjkga menasehati
dan mengarahkan santrinya ke arah yang dimaksud.
2) Pembiasaan
Pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukank u
membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan hdek sesuai dengan
tuntunan ajaran agama IsldmPembiasaan berfungsi sebagai penguat

terhadap obyek pemahaman yang telah masuk ke daddimya yakni

% Nasirudin,Pendidikan TasawufSemarang: RaSAIL Media Group, 2009), him. 36
27 Nasirudin Pendidikan Tasawuflm. 36

28 Dian Erlina, ‘Pendidikan Akhlak dalam Keluarga”, Jurnal Pendidikdslam Ta'dib,
(Vol. XIl, No. 2, Nopember/2007), Palembang: Fa&slTarbiyah IAIN Raden Fatah, him. 178

29 Armai Arief, Pengantar IImu Dan Metodologi Pendidikan Islaf@akarta: Ciputat Press,
2002), Cet. I, him. 110.
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sudah disenangi, disukai dan diminati serta sudahjadi kecenderungan
bertindak®®

Metode pembiasaan ini adalah untuk melatih sertenlmesakan
anak didik secara konsisten dan continue dengambetujuan, sehingga
benar-benar tertanam dalam diri santri dan akhinmgamjadi kebiasaan
yang sulit ditinggalkan dikemudian hari

3) Uswatun hasanatdeteladanan

Uswatun hasandketeladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru
atau dicontoh oleh seseorang dari orang ¥aifDalam pendidikan
pesantren, pemberian contoh-contoh ini sangat atilekn. Kyai atau
ustadz harus senantiasa memberikawahyang baik bagi para santri,
dalam-dalam ibadah-ibadah ritual, kehidupan sdtei-maupun yang
lain 3

Tingkah laku seorang kyai mendapatkan pengamatasukhdari
para santrinya. Seperti perumpamaan yang mengatakgai makan
berjalan, santri makan berldii disini dapat diartikan bahwa setiap
perilaku yang di tunjukkan oleh kyai selalu mendag@otan dan ditiru
oleh anak didiknya. Oleh karena itu kyai atau usthdrus senantiasa
memberi contoh yang baik bagi para santrinya, kb dalam ibadah-

ibadah ritual, dan kehidupan sehari-hari

2. Menghafal Al-Qur’an
a. Pengertian menghafal Al-Qur'an
Hafalan secara bahasa, dari bahasa Ad#ddblafidz yang berarti
memelihara, menjaga, menghafalAdapun pengertian Al-Quran secara

bahasa, dari bahasa arbQur'an yang berarti bacaaff. Al-Qur'an adalah

30 Nasirudin,Pendidikan Tasawuflm. 38
31 Armai Arief, Pengantar IImu Dan Metodologi Pendidikan Islaim. 117
%2 Tamyiz BurhanuddinAkhlak Pesantren Pandangan KH. Hasyim Asy'airy. 55

% Adib Bisri dan Munawwir AF,Kamus Arab-Indonesia Indonesia ArafSurabaya:
Pustaka Progresif, 1999), him.125

34 Adib Bisri dan Munawwir AFKamus Arab-Indonesia Indonesia Ardbm.589
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mashdaryang diartikan dengan arisim maful yaitu maqru’ “yang di

baca”*® Menurut istilah Al-Qur'an ialah

G i 39 o wlly wsiatd g K w2 e gD A s
A et a2l 330 8y

“Kalamullah yang diturunkan kepada Muhammad SAWgyditulis
dalam mushaf yang berbahasa arab yang telah dinukilkan
(dipindahkan) kepada kita dengan jalan yangawatiryang dimulai
dengan Al-Fatihah, disudahi surat An-N&%”.

Setelah melihat definisi menghafal dan al-Qur'an atas dapat
disimpulkan bahwa menghafal al-Qur'an adalah praggsk memelihara,
menjaga dan melestarikan kemurnian al-Qur'an yaitgruhkan kepada
Rasulullah saw di luar kepala agar tidak terjadiupahan dan pemalsuan
serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara ukeBah maupun
sebagiannya.

b. Dasar dan hikmah menghafal Al-Quran

Al-Qur'an merupakan salah satu kitab suci yangndijakeasliannya

oleh Allah SWT. Sebagaimana firman Allah dalam sAteHijr/15 ayat 9:

40P M AL I o OCHWIO®E CIINbeT o RO
&4 40020 d00O000E O€0w o # L ROEO
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran,n da
Sesungguhnya kami benar-benar memeliharatifya.”
Dengan jaminan Allah dalam ayat tersebut tidak ietanat Islam
terlepas dari tanggung jawab dan kewajiban untuknetiara kemurniannya
dari tangan-tangan jahil dan musuh-musuh Islam yakghenti-hentinya

berusaha mengotori dan memalsukan ayat-ayat Ala@Quy’dari sini dapat

% Teungku Muhammad Hasby Ash-Shiddie§gjarah dan Pengantar llmu Al-Qur'an dan
Tafsir, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2000), detedisi ke-2, him.3

% Teungku Muhammad Hasby Ash-Shiddie@engantar Hukum Islam, I(Jakarta: PT
Bulan Bintang, 1994), cet. VII, him.188

3" Depag RIAI-Qur'an dan terjemahnya)lm.262

20



disimpulkan bahwa alasan yang menjadikan dasakunénghafal Al-Qur'an

di antaranya adalaf

1) Al-Quran diturunkan, diterima dan diajarkan olefalil SAW. secara
hafalan. Sebagaimana firman Allah dalam surat AxAYyat: 6-7

GO RO &Y D ROXx o[X+0 20D NONDRNCAIR
+ 563 ®ANAL o XA
“Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammad
Maka kamu tidak akan lupa. Kecuali kalau Allah nmtesmgdaki.”
(QS. Al-A'la/87:6-7)°

2) Hikmah turunnya Al-Qur'an secara berangsur-angserupakan isyarat
dan dorongan ke arah tumbuhnyammah untuk menghafal, dan
Rasulullah merupakan figur seorang Nabi yang diggksan untuk
menguasai wahyu secara hafalan, agar ia menjadiaielbagi umatnya.

3) Firman Allah pada surat Al-hijr ayat 9 di atas lfatsaplikatif, artinya
bahwa jaminan pemeliharaan terhadap kemurnian Ala@utu adalah
Allah yang memberikannya, tetapi tugas operasig@abecara riil untuk
memeliharanya harus dilakukan oleh umat yang mieimyia.

4) Menghafal Al-Qur'an hukumnya adalah fardkiayah Ini berarti bahwa
orang yang menghafal Al-Quran tidak boleh kurangridjumlah
mutawatir sehingga tidak aka nada kemungkinan terjadinyaajseran
dan pengubahan terhadap ayat-ayat suci Al-Qur'ia Kewajiban ini
telah terpenuhi oleh sejumlah orang (yang menctpgkat mutawatip
maka gugurlah kewajiban tersebut dari yang lainrfyabaliknya jika
kewajiban ini tidak terpenuhi maka semua umat Isék@an menanggung
dosanya.

Menghafal Al-Qur'an merupakan sesuatu perbuatang yaangat
terpuji dan mulia. Orang-orang yang mempelajarimineca atau menghafal

Al-Qur'an merupakan orang-orang pilihan yang memdimilih oleh Allah

#Ahsin W. Alhafidz,Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qurafjakarta: BUMI AKSARA,
1994), him. 22-24

% Depag RIAI-Qur'an dan terjemahnya)lm. 591
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untuk menerima warisan kitab suci Al-Qur'an. MenfghaAl-Qur'an

mempunyai beberapa hikmabh, di antaraffya:

1) Kemenangan di dunia dan akhirat, jika disertai dergmal sholeh

2) Memiliki identitas yang baik dan berperilaku juj@eorang yang hafal Al-
Quran sudah selayaknya bahkan menjadi suatu Keavajiuntuk
berperilaku jujur dan berjiwa Qur’ani

3) Tajam ingatannya dan cemerlang pemikirannya. Kaitenpenghafal Al-
Qur'an lebih cepat mengerti dan lebih teliti kardranyak latihan untuk
mencocokkan ayat membandingkannya

4) Memiliki bahtera ilmu, hal ini dimaksudkan bahwaakhnah ilmu-ilmu
Al-Qur'an dan kandungannya akan banyak sekali tareklan melekat
dengan kuat ke dalam benak orang yang menghafalaann

5) Fasih dalam berbicara, ucapannya benar, dan dagajatuarkan fonetik
Arab pada landasannya secara alami.

. Syarat-syarat menghafal Al-Qur'an

Menghafal al-Quran adalah pekerjaan yang sangdéimikan tetapi
menghafal al-Qur'an tidaklah mudah seperti memkalik telapak tangan,
oleh karena itu ada hal-hal yang perlu dipersiapieirelum menghafal agar
dalam proses menghafal tidak begitu berat.

Diantara beberapa hal yang harus terpenuhi sebedaseorang
memasuki periode menghafal al-Qur'an ialah :

1) Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiram t@®@ri-teori, atau
permasalahan-permasalahan yang sekiranya akan arejggmya.
Mengosongkan pikiran lain yang sekiranya menggandaiam proses
menghafal merupakan hal yang penting. Dengan kowgdisy seperti ini
akan mempermudah dalam proses menghafal al-Quramen& benar-

benar fokus pada hafalan al-Qur'an.

“0sabit Alfatoni, Teknik Menghafal Al-Quran(Semarang : CV. Ghyyas Putra, tt.) him. 18
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2) Niat yang ikhlas
Niat yang kuat dan sungguh-sungguh akan mengaetaorang
ke tempat tujuan, dan akan membentengi atau mepgxriai terhadap
kendala-kendala yang mungkin akan datang merintgagi
Allah berfirman:

(112 oy o0 & Lalt ally 280 OF &l ) 28

“Katakanlah, sesungguhnya aku diperintahkan supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepgda-N
dalam (menjalankan) agam#.(Q.S. Az-Zumar/39: 11)

Dan hadist nabi:
ot 10w B o) Oled) e ads f gl gl e
42
-LS}J Lo

“Amirul Mukminin Abi Hafsh Umar bin Khattab ra beata, Aku
mendengar Rasullullah Saw bersabda."Sesungguhnyal am
perbuatan itu disertai niat dan setiap orang meatdaplasan
amal sesuai dengan niatnya.”

Penghafal Al-Qur'an yang memiliki niat ibadah makenghafal
tidak lagi menjadi beban yang dipaksakan, akampit@iatru sebaliknya, ia
akan kesenangan dan kebutuhan. Kesadaran sepeyéing seharusnya
mendominasi jiwa setiap penghafal Al-Qur'an

3) Memiliki keteguhan dan kesabaran

Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktog ysangat
penting bagi orang yang sedang dalam proses meaigaafAl-Qur'an.
Hal ini disebabkan karena dalam proses menghafaide@ur'an akan
banyak sekali ditemui berbagai macam kendala. Kutacha keberhasilan

menghafal Al-Quran adalah ketekunan menghafal daaengulang-

“1 Depag RIAI-Qur'an dan terjemahnya)lm. 460

2 Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahisin Muhirah bin bardzbah Al-
Bukhari Al-Ja’fiy, Matan Bukharj Juz.1, Bairut: Darul Kutub, tth, him. 6
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4)

5)

6)

7

ngulang ayat yang telah dihafalnya. Itulah sebabmgka Rasulullah
SAW selalu menekankan agar penghafal Al-Qur'anuogguh-sungguh
dalam menjaga hafalannya.
Istigomah

Yang dimaksud dengaistigamah adalah konsisten, yaitu tetap
menjaga keajekan dalam menghafal al-Quran. Dengenkataan lain
penghafal harus senantiasa menj&gatinuitas dan efisiensi terhadap
waktu untuk menghafal al-Qur'an.
Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat teecel

Perbuatan maksiat dan perbuatan yang tercela memsesuatu
perbuatan yang harus dijauhi bukan saja oleh oyang menghafal Al-
Qur'an, tetapi juga oleh kaum muslimin pada umumigaena keduanya
mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembajiyan dan
mengusik ketenangan hati orang yang sedang dalasegpmenghafal Al-
Qur'an, sehingga akan menghancurkan konsentragi tghah terbina dan
terlatih sedemikian bagus.
Izin dari orang tua/wali

Walaupun hal ini tidak merupakan keharusan secautlaky
namun harus ada kejelasan, karena hal demikianrakaciptakan saling
pengertian antara kedua belah pihak, yakni antaek @an orang tua,
antara suami dan istri, antara wali dengan pihakgyderada di
perwaliannya.
Mampu membaca dengan baik

Sebelum penghafal al-Quran memulai hafalannya,dakmya
penghafal mampu membaca al-Qur'an dengan baik daarpbaik dalam
Tajwid maupunmakharij al-hurufnya karena hal ini akan mempermudah

penghafal untuknelafadzkannydan menghafalkanny@.

3 Ahsin W. Al-Hafid, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'ahim. 49-54
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8) Tekad yang kuat dan bulat
Menghafal Al-Qur'an merupakan tugas yang sangatngguan
besar. Tidak ada yang sanggup melakukannya s&Jaih Azmi, yakni
orang-orang yang bertekad kuat dan bulat sertayk&in membaja. Tekad
yang kuat dan sungguh-sungguh akan mengantar aege&e tempat
tujuan, dan akan membentengi atau menjadi peregshadap kendala-
kendala yang mungkin akan datang merintanginya.
9) Membentengi diri dari jerat-jerat dosa
Hati yang selalu dipenuhi dengan kecintaan terhadizga dan
maksiat tidak akan dapat memahami dan berinteddsgan Al-Qur'an.
Setiap kali seorang hamba melakukan dosa, setiaptikagula hatinya
akan semakin terpengaruh (teracuni). Jika hati kemntaracuni, potensi
untuk menghafal Kitab yang mulia akan melemah danurun.
10)Berdo’a
Berdo’a kepada Allah dengan tulus ikhlas ialah ablsarana yang
tak akan pernah sia-sia. Seorang yang ingin haf@)uX'an hendaknya
senantiasa memohon kepada Allah agar Dia mengaahlgar nikmat
hafal Al-Quran kepadanya. Selain itu menjadikamatnpenghafal Al-
Qur'an tersebut ikhlas karena Allah semata sertmipeeikan kemudahan

dalam beramdft

3. Memahami Makna dan Menerapkan Ajaran Al-Quran dalam Realita
Kehidupan
Al-Qur'an adalah kitab hidayat yang datang untukirteraksi dengan
seluruh manusia dengan firman-firman Allah SWT. rdédog dengan akal
manusia dan hatinya serta indra dan kalbunya,ngghi ia menerangi akal
manusia, mengguncang hati manusia, memuaskan rpatinisia, menggerakkan

kehendak dan mendorong manusia untuk bekerja.

4 Raghib As-Sirjani dan Abdurrohman Abdul KholiGara Cerdas Hafal Al-Quran
(Solo: Agwam, 2007), him. 63-75

% Yusuf Qardhawi,Berinteraksi dengan Al-QuranTerj. Abdul Hayiee Al-Kattani
(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), him. 61
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Allah menurunkan Al-Qur'an jelas dan member pealan, tidak samar
dan tidak berisi perlambang-perlambang yang sukpahami, agar makna-
maknanya dapat ditangkap, hukum-hukumnya dapat rdjeré, rahasia-
rahasianya dapat dipahami serta ayat-ayatnya dépdabburi.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ad-Dukaypat 58
AEg e fONHERE €002 000d o RHO# IR

VRS ¢HORG-EXIO¢= 40 J2& ok HAD @

“Sesungguhnya kami mudahkan Al Quran itu dengaragsiu supaya

mereka mendapat pelajarafi.(Q.S. Ad-Dukhan/44: 58)

Al-Qur'an sarat dengan nilai-nilai kemuliaan yangkashdungnya.
Membaca Al-Qur'an termasuk ibadah mendapat paA&l@ur’an dapat didekati
secara teoritis (dibaca, dihafal, diterjemahkan dhtafsirkan) dan praktis
(diinternalisir ke dalam pribadi dan diekspresikimtam bentuk perbuataf).

Ini menjadi bukti yang kuat tentang keagungan al®@u Para penghafal
Al-Qur'an hendaknya menyadari betul bahwa apa @ dihafalkannya adalah
sesuatu yang mulia. Kemuliaan al-Qur'an tidak hashigé&ui oleh kaum muslimin
saja, akan tetapi semua manusia mengakuinya. Bihgk-Quran mempunyai
kedudukan yang tinggi disisi Allah, oleh karenapenghafal Al-Qur'an dituntut
untuk menerapkan ajaran Al-Quran dalam realitadugban.

Di antara adab-adab/ etika-etika yang harus dikemapdalam realita
kehidupan adalah sebagai berikut:

a. Selalu bersama Al-Qur'an
Penghafal Al-Qur'an harus senantiasa menjadikanCiran sebagai
teman dalam situasi apapun. Ketika ia sedang daksandirian, kesusahan
dan dalam kegembiraan. Dalam hal ini memang telahjadi kewajiban bagi
para penghafal Al-Quran untuk senantiasa meldstarihafalannya, baik
dengan membacanya, mendengarkan dari orang lairpunanengkaji ilmu-

ilmu yang berkaitan dengannya.

“*Depag RIAI-Qur'an dan terjemahnyajlm. 498

a7 Raharjo, Membumikan Nilai-Nilai Qur'ani dalam Proses Pembjatan”, Jurnal llmu
Pendidikan Islam(Vol. 33,No. IX, Mei/2000), Semarang: Fakultas @igah 1AIN Walisongo,
him. 139
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b. Berakhlak dengan akhlak Al-Quran

Penghafal Al-Qur'an harus mampu menjadi suri abagi orang
lain dengan selalu berakhlak dan bertingkah lakagaimana yang diajarkan
oleh Al- Quran. Dengan demikian, seorang penghafadur'an seharusnya
tidak hanya membaca berulang-ulang ayat-ayat AleQurakan tetapi ia
hendaknya mengembangkan pengetahuannya dengan maregkaji,
memahami dan mengaplikasikan pengetahuannya daddmadupan sehari-
hari.

c. lkhlas dalam mempelajari Al-Qur’an

Seorang penghafal Al-Qur'an harus memiliki niat gakhlas dalam
mempelajari Al-Qur'an. Hendaknya ia memurnikan myat hanya karena
Allah, bukan karena ingin pamer atau menginginkajiap dari manusié®

d. Menghindarkan diri dari perbuatan menjadikan al‘Qursebagai sumber
penghasilan pekerjaan dalam kehidupannya.

Imam Abu Sulaiman Al-Khatabi menceritakan larangaengambil
upah atas pembacaan al-Qur'an dari sejumlah ulagi\taranya Az-Zuhri
dan Abu Hanifah. Sejumlah ulama’ mengatakan boleimgambil upah bila
tidak mensyaratkannya, yaitu pendapat Ibnu Siriasath Bashri, dan sya’bi.
Imam atha’, Imam Syafi'i, Imam Malik dan lainnya rpendapat boleh
mengambil upah, jika disyaratkan dan dengan akad yang benat

e. Memperbanyak shalat dan membaca Al-Qur'an di mddam
Sebagaimana firman Allah dalam surat Ali-Imron alh3:

<OOEALL FCHOMIGEYWa e Pupwl00] gIIXE ME
* Lo 06 VEO7 ¢§)0DHLIEO <OROE * Lo L
J2=>060 TR0 A Wwa I L P WAl JoR R
ERXVS ¢§0€0>x6000
“Mereka itu tidak sama; di antara ahli Kitab ituaagolongan yang
berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah fsteerapa waktu
di malam hari, sedang mereka juga bersujud (senaoahy(Q.S. Ali
Imron/3 : 113Y’

“8 Yusuf QardhawiBerinteraksi dengan Al-Qur'arhim. 200-208

9 lmam Abu Zakaria Yahya Adab dan Tata Cara Menjaga Al-Qur'aterj. Zaid Husein
Al-Hamid, (Jakarta : Pustaka Amani, 2001), him. 58

*0 Depag RIAI-Qur'an dan terjemahnya)lm. 64
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwangrayang
menghafalkan al-Qur'an dapat dikatakan sebagairpsriRasulullah SAW karena
mendapatkan karunia berupa al-Qur'an sehingga oyang menghafalkan al-
Qur'an seharusnya memahami betul-betul kandundaai-@ur'an, menerapkan
apa yang sudah ia pahami dan mencontoh akhlakut$uldalam kehidupan
sehari-hari. Dari penerapan al-Qur'an inilah akaamuanculkan akhlak islam.
Sebagaimana misi Rasulullah diutus untuk memperdiklak umatnya sesuai

wahyu yang diturunkan Allah SWT kepada beliau yaltQur'an.
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